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Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2. Surat CoA DPPH 
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Lampiran 3. Penimbangan Bahan 

     

Lampiran 4. Soxhletasi 

1. Alat dan Bahan 
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2. Pengukuran Suhu 

   

3. Proses Soxhletasi 
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Lampiran 5. Proses Evaporasi 

   

Lampiran 6. Uji Kualitatif 

No Senyawa Gambar 

1. Flavonoid 
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2. Tanin 

 

3. Saponin 

 

4. Polifenol  
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5. Alkaloid 

 

 

Lampiran 7. Larutan Induk dan Pembagian konsentrasi ekstrak 
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Lampiran 8. Pembagian konsentrasi Asam ascorbat 
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Lampiran 9. Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak Etanol Daun 
Teratai Biru dan perhitungan Penimbangan DPPH 0,5 
Mm 

a. Perhitungan Persentase Rendemen 

Rumus : 

% 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100 % 

 

Data :  

 Bobot Beaker Glass kosong  = 50,58 g 

 Bobot Beaker Glass + ekstrak   = 58,78 g 

 Bobot ekstrak kental   = 8,19 g 

 Bobot Serbuk Daun Teratai Biru  = 200 g 

 

% rendemen ekstrak etanol = 
8,19 𝑔

200 𝑔
 𝑥 100 % 

     = 4,09 % 

 

Jadi, dari perhitungan di atas diperoleh persen rendemen ekstrak 

etanol daun Teratai Biru adalah 4, 09% 

b. Perhitungan Penimbangan DPPH 0,5 Mm 

Penimbangan DPPH 0,5 Mm = BM DPPH x Volume x 

Molaritas DPPH 

  = 394,32 g/mol x 0,05  x 0,5 Mm 

 = 9,858 mg ~ 10 mg 
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Lampiran 10. Data hasil pengukuran panjang gelombang maksimum 

Panjang 
Gelombang 

Absorbansi 

500 0.024 

502 0.024 

504 0.017 

506 0.024 

508 0.024 

510 0.026 

512 0.019 

514 0.026 

516 0.020 

518 0.026 

520 0.027 

522 0.018 

524 0.025 

526 0.017 

528 0.017 

530 0.016 

 

 

0

0.005

0.01

0.015

0.02

0.025

0.03
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Grafik Pengukuran Panjang Gelombang
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Lampiran 11. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan 
Induk 

Larutan induk sampel dibuat dengan konsentrasi 10.000 ppm dengan 

menimbang 500 mg ekstrak etanol daun Teratai Biru, dimasukkan dalam 

labu ukur 50 ml kemudian ditambahkan dengan etanol  hingga tanda 

batas. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi menggunakan rumus : 

N1 x V1 = N2 x V2 

 

No Konsentrasi (ppm) Volume Larutan Induk (ml) 

1 200 0,5 

2 400 1 

3 600 1,5 

4 800 2 

5 1000 2,5 

 

a. 200 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2  

10.000 x V1 = 200 x 25 ml (karena akan membuat larutan 25 ml) 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet sebanyak 0,5 ml larutan induk 10.000 ppm, dimasukkan ke 

dalam labu ukur 25 ml, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

 

b. 400 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2  

10.000 x V1 = 400 x 25 ml  

V1 = 1 ml 

Dipipet sebanyak 1 ml larutan induk 10.000 ppm, dimasukkan ke dalam 

labu ukur 25 ml, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 
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c. 600 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2  

10.000 x V1 = 600 x 25 ml 

V1 = 1,5 ml 

Dipipet sebanyak 1,5 ml larutan induk 10.000 ppm, dimasukkan ke 

dalam labu ukur 25 ml, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

 

d. 800 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2  

10.000 x V1 = 800 x 25 ml 

V1 = 2 ml 

Dipipet sebanyak 2 ml larutan induk 10.000 ppm, dimasukkan ke dalam 

labu ukur 25 ml, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

 

e. 1000 ppm 

N1 x V1 = N2 x V2  

10.000 x V1 = 1000 x 25 ml 

V1 = 2,5 ml 

Dipipet sebanyak 2,5 ml larutan induk 10.000 ppm, dimasukkan ke 

dalam labu ukur 25 ml, lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 
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Lampiran 12. Perhitungan Persen (%) Perendaman Radikal DPPH 
Oleh ekstrak Etanol Daun Teratai Biru 

Perhitungan persentase perendaman menggunakan rumus: 

% 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎𝑚𝑎𝑛 =  1 −
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100% 

1. Replikasi 1 

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi Persen Perendaman 

(%) 

1 200 0,021 22,222% 

2 400 0,018 33,333% 

3 600 0,015 44,445% 

4 800 0,012 55,556% 

5 1000 0,011 59,259% 

 

a. 200 ppm 

% perendaman = 1 −
0,021

0,027
𝑥 100% = 22,222% 

b. 400 ppm 

% perendaman = 1 −
0,018

0,027
𝑥 100% = 33,333% 

c. 600 ppm 

% perendaman = 1 −
0,015

0,027
𝑥 100% = 44,445% 

d. 800 ppm 

% perendaman = 1 −
0,012

0,027
𝑥 100% = 55,556% 

e. 1000 ppm 

% perendaman = 1 −
0,011

0,027
𝑥 100% = 59,259% 
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2. Replikasi 2 

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi Persen Perendaman 

(%) 

1 200 0,021 22,222% 

2 400 0,018 33,333% 

3 600 0,016 40,740% 

4 800 0,015 44,445% 

5 1000 0,014 48,148% 

 

a. 200 ppm 

% perendaman = 1 −
0,021

0,027
𝑥 100% = 22,222% 

b. 400 ppm 

% perendaman = 1 −
0,018

0,027
𝑥 100% = 33,333% 

c. 600 ppm 

% perendaman = 1 −
0,016

0,027
𝑥 100% = 40,740% 

d. 800 ppm 

% perendaman = 1 −
0,015

0,027
𝑥 100% = 44,445% 

e. 1000 ppm 

% perendaman = 1 −
0,014

0,027
𝑥 100% = 48,148% 

 

3. Replikasi 3 

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi Persen Perendaman 

(%) 

1 200 0,021 22,222% 

2 400 0,017 37,037% 

3 600 0,016 40,740% 

4 800 0,015 44,445% 

5 1000 0,014 48,148% 
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a. 200 ppm 

% perendaman = 1 −
0,021

0,027
𝑥 100% = 22,222% 

b. 400 ppm 

% perendaman = 1 −
0,017

0,027
𝑥 100% = 37,037% 

c. 600 ppm 

% perendaman = 1 −
0,016

0,027
𝑥 100% = 40,740% 

d. 800 ppm 

% perendaman = 1 −
0,015

0,027
𝑥 100% = 44,445% 

e. 1000 ppm 

% perendaman = 1 −
0,014

0,027
𝑥 100% = 48,148% 
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Lampiran 13. Perhitungan rata-rata persen (%) perendaman ekstrak 
etanol daun Teratai Biru 

1. Untuk 200 ppm  

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

22,222 22,222 22,222 

 

Rata-rata % perendaman = 
22,222+22,222+22,222

3
 = 22,222% 

Data yang dicurigai (x) adalah 22,222% 

Analisis statistic yang digunakan 

𝑆𝐷 = √
Ʃ(𝑥 − 𝑥′)2

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

x’  = rata-rata persen perendaman 

x  = data yang dicurigai 

n  = banyaknya replikasi 

SD = Standar Deviasi atau simpangan baku 

x x’ (x-x’) (x-x’)2 

22,222 22,222 0 0 

22,222 0 0 

22,222 0 0 

Jumlah 0 

 

𝑆𝐷 = √
0

3−1
 = 0 

Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95% 

(x-x’)   ≤ 2 SD 

22,222 - 22,222  ≤ 2 x 0 

0    ≤ 0 (data diterima) 

Jadi, rata-rata % perendaman adalah 22,222%.  



 
 

62 
 

Dan x’ ± SD = 22,222 ± 0 

 

2. Untuk 400 ppm 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

33,333 33,333 37,037 

 

Rata-rata % perendaman = 
33,333+33,333+37,037

3
 = 34,567 % 

Data yang dicurigai (x) adalah 37,037% 

Analisis statistic yang digunakan 

𝑆𝐷 = √
Ʃ(𝑥 − 𝑥′)2

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

x’  = rata-rata persen perendaman 

x  = data yang dicurigai 

n  = banyaknya replikasi 

SD = Standar Deviasi atau simpangan baku 

x x’ (x-x’) (x-x’)2 

33,333 34,567 -1,234 1,523 

33,333 -1,234 1,523 

37,037 2,470 6,101 

Jumlah 9,146 

 

𝑆𝐷 = √
9,146

3−1
 = 2,139 

Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95% 

(x-x’)   ≤ 2 SD 

37,037-34,567  ≤ 2 x 2,139 

2,470   ≤ 4,277 (data diterima) 

Jadi, rata-rata % perendaman adalah 34,567 % 
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Dan x’ ± SD = 34,567 ± 2,139 

 

3. Untuk 600 ppm 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

44,445 40,740 40,740 

 

Rata-rata % perendaman = 
44,445+40,740+40,740

3
 = 41,975% 

Data yang dicurigai (x) adalah 44,445% 

Analisis statistic yang digunakan 

𝑆𝐷 = √
Ʃ(𝑥 − 𝑥′)2

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

x’  = rata-rata persen perendaman 

x  = data yang dicurigai 

n  = banyaknya replikasi 

SD = Standar Deviasi atau simpangan baku 

x x’ (x-x’) (x-x’)2 

44,445 41,975 2,470 6,101 

40,740 -1,235 1,525 

40,740 -1,235 1,525 

Jumlah 9,151 

 

𝑆𝐷 = √
9,151

3−1
 = 2,139 

Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95% 

(x-x’)   ≤ 2 SD 

44,445-41,975  ≤ 2 x 2,138 

2,470   ≤ 4,278 (data diterima) 

Jadi, rata-rata % perendaman adalah 41,975% 



 
 

64 
 

Dan x’ ± SD = 41,975 ± 2,139 

 

4. Untuk 800 ppm 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

55,556 44,445 44,445 

 

Rata-rata % perendaman = 
55,556+44,445+44,445

3
 = 48,148 % 

Data yang dicurigai (x) adalah 55,556% 

Analisis statistic yang digunakan 

𝑆𝐷 = √
Ʃ(𝑥 − 𝑥′)2

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

x’  = rata-rata persen perendaman 

x  = data yang dicurigai 

n  = banyaknya replikasi 

SD = Standar Deviasi atau simpangan baku 

x x’ (x-x’) (x-x’)2 

55,556 48,148 7,408 54,878 

44,445 -3,703 13,712 

44,445 -3,703 13,712 

Jumlah 82,302 

 

𝑆𝐷 = √
82,302

3−1
 = 6,414 

Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95% 

(x-x’)   ≤ 2 SD 

55,556-48,148  ≤ 2 x 6,414 

7,408   ≤ 12,828 (data diterima) 

Jadi, rata-rata % perendaman adalah 48,148%.  



 
 

65 
 

Dan x’ ± SD = 48,148 ± 6,414 

5. Untuk 1000 ppm  

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

59,259 48,148 48,148 

 

Rata-rata % perendaman = 
59,259+48,148+48,148

3
 = 51,851 % 

Data yang dicurigai (x) adalah 59,259 % 

Analisis statistic yang digunakan 

𝑆𝐷 = √
Ʃ(𝑥 − 𝑥′)2

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

x’  = rata-rata persen perendaman 

x  = data yang dicurigai 

n  = banyaknya replikasi 

SD = Standar Deviasi atau simpangan baku 

x x’ (x-x’) (x-x’)2 

59,259 51,851 7,408 54,878 

48,148 -3,703 13,712 

48,148 -3,703 13,712 

Jumlah 82,303 

 

𝑆𝐷 = √
82,420

3−1
 = 6,415 

Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95% 

(x-x’)   ≤ 2 SD 

59,259-51,851  ≤ 2 x 6,415 

7,408   ≤ 12,830 (data diterima) 

Jadi, rata-rata % perendaman adalah 51,851%.  

Dan x’ ± SD = 51,851 ± 6,415 
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Lampiran 14. Perhitungan Harga IC50 ekstrak etanol daun Teratai 
Biru 

1. Replikasi 1 

No  Konsentrasi 

(ppm) 

Log Konsentrasi 

(x) 

Persen perendaman 

(%) 

1 200 2,301 22,222 

2 400 2,602 33,333 

3 600 2,778 44,445 

4 800 2,903 55,556 

5 1000 3 59,259 

 

Persamaan garis lurus y=ax+b, diperoleh dengan analisis 

antara log konsentrasi (x) dan persen perendaman (y), harga IC50 

diperoleh dari persamaan garis lurus tersebut dimana y= 5 (persen 

perendaman 50%) 

Dari regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 

 

a = 55,072 

b = - 106,66 

r2 = 0,973 

Persamaan garis  

y  = ax + b 
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REGRESI LINEAR REPLIKASI 1



 
 

67 
 

5  = 55,072x -106,66 

111,660 = 55,072x 

x  = 2,027 

IC50 = Antilog x = 106,414 ppm 

2. Replikasi 2 

No  Konsentrasi 

(ppm) 

Log Konsentrasi 

(x) 

Persen perendaman 

(%) 

1 200 2,301 22,222 

2 400 2,602 33,333 

3 600 2,778 40.740 

4 800 2,903 44,445 

5 1000 3 48,148 

 

Persamaan garis lurus y=ax+b, diperoleh dengan analisis 

antara log konsentrasi (x) dan persen perendaman (y), harga IC50 

diperoleh dari persamaan garis lurus tersebut dimana y= 5 (persen 

perendaman 50%) 

Dari regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 

 

a = 37,211 

b = -63,320 

r2 = 0,998 
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Persamaan garis  

y  = ax + b 

5  = 37,211x – 63,320 

68,320 = 37,211x 

x  = 1,836 

IC50 = Antilog x = 68,548 ppm 

3. Replikasi 3 

No  Konsentrasi 

(ppm) 

Log Konsentrasi 

(x) 

Persen perendaman 

(%) 

1 200 2,301 22,222 

2 400 2,602 37,037 

3 600 2,778 40,740 

4 800 2,903 44,445 

5 1000 3 48,148 

 

Persamaan garis lurus y=ax+b, diperoleh dengan analisis 

antara log konsentrasi (x) dan persen perendaman (y), harga IC50 

diperoleh dari persamaan garis lurus tersebut dimana y= 5 (persen 

perendaman 50%) 

Dari regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 

 

a = 35,816 

b = -58,788 
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r2 = 0,975 

Persamaan garis  

y  = ax + b 

5  = 35,816x – 58,788 

63,788 = 35,816x 

x  = 1,780 

IC50 = Antilog x = 60,255 ppm 
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Lampiran 15. Perhitungan rata-rata harga IC50 ekstrak etanol daun 
Teratai Biru 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

a = 55,075 a = 37,211 a = 35,816 

b = -106,660 b = -63,320 b = -58,788 

r2 = 0,973 r2 = 0,998 r2 = 0,975 

IC50 = 106,414 ppm IC50 = 68,548 ppm IC50 = 60,255 ppm 

 

Rata-rata IC50 = 
106,414+68,548+60,255

3
 = 78,405 ppm 

Data yang dicurigai (x) adalah 106,414 ppm 

Analisis statistic yang digunakan 

𝑆𝐷 = √
Ʃ(𝑥 − 𝑥′)2

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

x’  = rata-rata persen perendaman 

x  = data yang dicurigai 

n  = banyaknya replikasi 

SD = Standar Deviasi atau simpangan baku 

x x’ (x-x’) (x-x’)2 

106,414 78,405 28,009 784,504 

68,548 -9,857 97,160 

60,255 -18,150 329,422 

Jumlah 1211,086 

 

𝑆𝐷 = √
1211,086

3−1
 = 24,607 

Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95% 

(x-x’)   ≤ 2 SD 

106,414 - 78,405 ≤ 2 x 24,607 
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28,009   ≤ 49,215 (data diterima) 

Jadi, rata-rata IC50 perendaman adalah 78,405 ppm 

Dan x’ ± SD = 78,405 ppm ± 24,607 (kuat) 
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Lampiran 16. Perhitungan persen (%) perendaman radikal DPPH oleh 
Asam Ascorbat 

Perhitungan persentase perendaman menggunakan rumus: 

% 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎𝑚𝑎𝑛 =  1 −
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100% 

 

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi Persen Perendaman 

(%) 

1 2 0,026 3,703% 

2 4 0,023 14,814% 

3 6 0,021 14,814% 

4 8 0,019 29,629% 

5 10 0,018 33,333% 

 

f. 200 ppm 

% perendaman = 1 −
0,026

0,027
𝑥 100% = 3,703% 

g. 400 ppm 

% perendaman = 1 −
0,023

0,027
𝑥 100% = 14,814% 

h. 600 ppm 

% perendaman = 1 −
0,021

0,027
𝑥 100% = 22,222% 

i. 800 ppm 

% perendaman = 1 −
0,019

0,027
𝑥 100% = 29,629% 

j. 1000 ppm 

% perendaman = 1 −
0,018

0,027
𝑥 100% = 33,333% 
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Lampiran 17. Perhitungan Harga IC50 Asam Ascorbat 

No  Konsentrasi 

(ppm) 

Log Konsentrasi 

(x) 

Persen perendaman 

(%) 

1 2 0,301 3,703 

2 4 0,602 14,814 

3 6 0,778 22,222 

4 8 0,903 29,629 

5 10 1 33,333 

 

Persamaan garis lurus y=ax+b, diperoleh dengan analisis 

antara log konsentrasi (x) dan persen perendaman (y), harga IC50 

diperoleh dari persamaan garis lurus tersebut dimana y= 5 (persen 

perendaman 50%) 

Dari regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 

 

a = 42,916 

b = - 10,025 

r2 = 0,993 

Persamaan garis  

y  = ax + b 

5  = 42,916x -10,025 
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15,025 = 42,916x 

x  = 0,350 

IC50 = Antilog x = 2,238 ppm (sangat kuat) 

 

 


